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Sarang burung walet memiliki peluang bisnis yang sangat besar, terutama di daerah-daerah yang 
banyak terdapat burung walet. Usaha sarang burung walet sangat menjanjikan, namun beberapa 
kendala dan tantangan harus dihadapi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
peluang usaha sarang burung walet dalam meningkatkan pendapatan masyarakat di desa Kampung 
Baru ditinjau dari perspektif ekonomi Islam. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan jenis penelitian studi kasus. Sumber data dalam penelitian ini menggunakan sumber data 
primer. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Desa Kampung Baru memiliki potensi 
untuk melakukan usaha sarang burung walet dalam meningkatkan pendapatan masyarakat di Desa 
Kampung Baru Katingan Kuala. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan pendapatan 
pengusaha sarang burung walet yang lebih tinggi dibandingkan dengan pendapatan sebelumnya 
ketika belum membangun gedung walet. Peningkatan pendapatan usaha sarang burung walet 
tersebut dapat dilihat dari bertambahnya gedung walet yang dimiliki pengusaha sarang burung 
walet, dan meningkatnya tingkat pendidikan, serta meningkatnya tingkat kesejahteraan 
masyarakat Desa Kampung Baru melalui sedekah, infak atau sumbangan. Perspektif ekonomi 
Islam terhadap usaha sarang burung walet adalah tidak ada praktik-praktik yang melanggar syariat 
yang dilakukan oleh pengusaha sarang burung walet. Upaya yang dilakukan pengusaha walet 
untuk meningkatkan pendapatan masyarakat merupakan upaya yang wajar yang dilakukan dengan 
niat dan usaha yang baik sehingga sejalan dengan syariat Islam. 
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Pendahuluan 


Indonesia adalah negara yang wilayahnya dilalui oleh jalur, gunung, dan dataran tinggi. Kekayaan 
dan keindahan alam Indonesia sudah tidak perlu diragukan lagi, jika dikembangkan dengan potensi 
yang maksimal dan benar, keuntungannya dapat mendukung pembangunan dan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Berbagai macam flora dan fauna tumbuh di Indonesia, burung walet 
merupakan salah satu potensi sumber daya keanekaragaman hayati yang dimiliki Indonesia, sarang 
burung walet memiliki banyak manfaat, baik manfaat ekonomi maupun manfaat ekologi. 
Keuntungan dari segi ekologi, burung walet dapat menjadi predator biologis beberapa serangga 
hama tanaman. Keuntungan dari segi ekonomi, sarang burung walet memiliki nilai ekonomi yang 
tinggi karena walet merupakan burung tropis yang hanya ditemukan di daerah terbatas di Asia. 
Namun demikian, konsumen sarang burung walet berasal dari seluruh dunia (Forests, 2022). 


Indonesia merupakan salah satu negara di Asia Tenggara yang memiliki satu jenis burung 
yang unik, yaitu burung walet (Collocalia Vestita). Salah satu ciri khas burung walet adalah 
reproduksinya, yaitu membangun sarang hanya dengan air liur. Burung walet kini tidak hanya 


ditemukan di gua-gua karena potensinya yang besar dan bernilai ekonomis tinggi, dan banyak 
masyarakat Indonesia yang membuat bangunan untuk mengembangkan penangkaran burung yang 
memiliki air liur yang mahal ini (Effendy, 2015). Sarang burung walet yang dikenal dengan nama 
Edible Bird Nest, merupakan salah satu produk peternakan yang memiliki peluang pasar yang 
sangat baik dan bernilai ekonomi tinggi, terutama di pasar ekspor. 


Sarang burung walet dikenal baik untuk kesehatan karena mengandung glikoprotein yang 
ada di dalam sarang burung walet yang sangat cocok untuk perkembangan tubuh manusia. 
Departemen Kesehatan Republik Indonesia juga meneliti dan menemukan bahwa kandungan 
sarang burung walet sebagian besar terdiri dari protein, karbohidrat, dan lemak. Sarang burung 
walet juga mengandung sekitar &59,84o hingga 65,890 protein dari glikoprotein. Glikoprotein 
merupakan penyusun terbesar, dengan kandungan air, lemak, dan karbohidrat hingga 5090. Salah 
satu manfaat sarang burung walet di bidang kesehatan adalah mempercepat proses penyembuhan 
luka, sebagai hepatoprotektor dan antioksidan. Dibalik khasiatnya yang baik untuk kesehatan, 
sarang burung walet juga mengandung Epidermal Growth Factor (EGF) untuk produksi kolagen 
alami. Kandungan tersebut akan membantu menjaga kecantikan kulit dan khasiat lainnya, antara 
lain, Peremajaan kulit membuat kulit tampak lebih halus, bercahaya, dan awet muda (Wahyu, 
2021). 


Manfaat yang begitu besar dari sarang burung walet inilah yang menyebabkan sarang 
burung walet memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Saat ini Indonesia merupakan salah satu negara 
penghasil sarang burung walet terbesar di dunia. Kementerian Pertanian (Kementan) melalui 
Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan (Ditjen PKH) berkomitmen untuk 
meningkatkan ekspor sarang burung walet. Peningkatan ekspor ini juga sejalan dengan Gerakan 
Tiga Kali Ekspor (GRATIEKS). Direktur PKH Nasrullah mengatakan Indonesia masih menjadi 
produsen sarang burung walet terbesar di dunia, dengan pangsa pasar sekitar 7090. 


Pada tiga tahun terakhir, Indonesia mengalami keberhasilan hingga ribuan ton. Volume 
ekspor yang diperoleh pada tahun 2019 mencapai 1.258 ton dengan nilai Rp 5,48 triliun. Volume 
ekspor meningkat menjadi 1.312 ton pada tahun 2020 atau setara dengan Rp 8,16 triliun, dan pada 
tahun 2021 volume ekspor akan meningkat menjadi 1.505 ton atau senilai Rp 7,81 triliun. Jika 
dilihat dari nilainya, ekspor sarang burung walet turun 4,2790 dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya yang mencapai US$540 juta. Sementara itu, volume ekspor sarang burung walet 
Indonesia meningkat 14,790 per tahun. Melihat tren tersebut, nilai ekspor sarang burung walet 
Indonesia mengalami fluktuasi dalam sepuluh tahun terakhir. Ekspor sarang burung walet 
mencapai rekor tertinggi sebesar US$540,37 juta pada tahun 2020. Indonesia sejauh ini telah 
mengekspor sarang burung walet ke 14 negara. Sepanjang tahun 2020, Indonesia telah mengekspor 
ke Hong Kong, Cina, Singapura, Vietnam, Amerika Serikat, Jepang, Korea Selatan, Taiwan, 
Thailand, Malaysia, Australia, Kanada, Spanyol, dan Prancis (Nurhaliza, 2021). 


Bisnis sarang burung walet memiliki peluang bisnis yang sangat besar, terutama di daerah 
yang banyak terdapat burung walet, dan bisnis sarang burung walet sedang naik daun. Namun, 
beberapa kendala dan tantangan harus dihadapi. Para peternak tidak hanya harus memiliki modal 
yang cukup besar yang mencapai ratusan juta rupiah tetapi juga harus mengelola kandang walet 
dengan baik agar walet tetap berada di dalam rumah walet, namun jika sudah berhasil menjalankan 
bisnis ini, pengusaha hanya tinggal memanen dan merawat rumah walet tersebut dan mendapatkan 
penghasilan hingga milyaran rupiah. Dari hasil wawancara saya dengan salah satu pengusaha 


sarang walet, harga sarang walet bisa mencapai Rp 9-13 juta/kg, tergantung dari kualitas dan 
posisinya. Dengan produksi 1-4 kg sarang walet setiap kali panen. 


Direktur Jenderal PKH, Nasrullah, mengatakan bahwa untuk meningkatkan ekspor sarang 
burung walet harus dilakukan beberapa strategi dan inisiatif, yaitu dengan membangun rumah 
walet di daerah pesisir pantai dan daerah-daerah yang mendukung kehidupan burung walet. Usaha 
sarang burung walet Kampung Baru mengalami perkembangan yang cukup baik sejak tahun 2017 
hingga 2021, dan pendapatannya tumbuh cukup besar, terbukti dengan semakin banyaknya rumah 
walet yang dimiliki oleh pengusaha walet di Kampung Baru Katingan Kuala. 


Di masa pandemi Covid-19 ini, permintaan sarang walet di dunia masih sangat tinggi, 
sehingga harganya pun masih relatif tinggi. Tercatat dari data Indonesian Maps of Agricultural 
Commodities Export IMACE) Badan Karantina Pertanian sejak 1 Januari hingga 20 Mei 2021, 
ekspor sarang burung walet Indonesia ke Amerika Serikat mencapai volume 13.505,40 kilogram 
(kg) atau nomor 4 berdasarkan negara tujuan. Pertama adalah Hong Kong (349.469,46 kg), kedua 
China (99.581,54 kg), dan ketiga Vietnam (17.469,18 kg) (Nurhaliza, 2021). Hal ini membuat 
peluang bisnis terbuka sangat lebar bagi siapa saja yang ingin membangun bisnis ini dengan 
penghasilan yang lumayan namun membutuhkan modal yang relatif tinggi. 


Sebagian besar masyarakat Desa Kampung Baru bekerja sebagai buruh dan pengusaha 
SBW, sehingga masyarakat Desa Kampung Baru mendukung adanya budidaya sarang burung 
walet ini karena dampak dari usaha ini bagi masyarakat cukup signifikan, antara lain, dapat 
meningkatkan perekonomian masyarakat, menambah lapangan pekerjaan, mengurangi angka 
pengangguran, bahkan dapat meningkatkan penerima zakat, infak, dan sedekah di Desa Kampung 
Baru. Usaha sarang burung walet ini juga dapat memenuhi kebutuhan masyarakat miskin atau 
berpenghasilan rendah. Melalui usaha ini, masyarakat Desa Kampung Baru dapat meningkatkan 
pendapatan dan diharapkan dapat merangsang pasar luar negeri. 


setiap pengusaha sarang burung walet dalam satu tahun selalu mengalami peningkatan 
pendapatan. Hal ini dikarenakan permintaan akan sarang burung walet yang sangat tinggi. Sebagai 
contoh, seperti yang terlihat pada grafik di atas, pada tahun 2017, rata-rata pengusaha Sarang 
Burung Walet hanya memperoleh sekitar Rp3.500.000,00. Kemudian pada tahun 2018, mengalami 
kenaikan menjadi Rp 12.000.000,00 di tahun berikutnya yaitu 2019 naik lagi menjadi Rp 
22.000.000,00. Terakhir pada tahun 2020 rata-rata pendapatan pengusaha sarang burung walet 
meningkat menjadi Rp 37.000.000,00. Hal ini membuktikan bahwa pendapatan usaha sarang 
burung walet di Desa Kampung Baru mengalami peningkatan. Oleh karena itu, tetap berjalan 
secara berkesinambungan dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2020. 


Penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini adalah If & Sohrah (2022) yang 
berjudul "Tinjauan Hukum Islam Terhadap Zakat Sarang Burung Walet Bagi Penangkar." Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa zakat sarang burung walet di Desa Kota, Kecamatan Baras, dan 
Kecamatan Pasang sudah cukup besar meskipun masih jauh dari norma-norma Islam. Pengusaha 
sarang burung walet membayarkan zakatnya dengan cara dan aturan yang beragam. Zakat sarang 
burung walet bisa disamakan dengan zakat pertanian. Dalam hal pertanian, usaha sarang burung 
walet mengharapkan hasil yang bersifat musiman dan menunggu. Di mana zakatnya? Saya 
mengeluarkan zakat sebesar 5 persen karena untuk memulai usaha sarang burung walet 
menghabiskan uang. 


Monika (2022) yang berjudul "Analisis Kesesuaian Bisnis Syariah Pada Usaha Sarang 
Burung Walet Desa Tulung selapan Ilir Kabupaten Ogan Komering Ilir". Hasil penelitian 
menjelaskan bahwa banyak pelaku usaha sarang burung walet yang tidak menerapkan tahapan- 
tahapan kajian kesesuaian bisnis syariah dalam usahanya. Para pebisnis hanya memikirkan 
keuntungan besar dengan mengeluarkan modal yang besar dengan harapan mendapatkan 
keuntungan yang besar pula karena tergiur dengan harga sarang burung walet yang mahal tanpa 
adanya pengetahuan dalam mendirikan usahanya. Dalam Islam sendiri, bahwa rezeki itu sudah 
diatur oleh Allah SWT. 


Afandy dkk., (2021) yang berjudul "Budidaya Sarang Burung Walet Untuk Peningkatan 
Ekonomi Masyarakat Desa Kalori Kecamatan Poso Pesisir Utara." Karena tingginya permintaan 
sarang burung walet, maka terbuka peluang untuk melakukan budidaya sarang burung walet. 
Penduduk Desa Kalori Kecamatan Poso Pesisir Utara kini memiliki sumber pendapatan tambahan 
yang menguntungkan. Metode analisis deskriptif kuantitatif dan analisis tabulasi digunakan dalam 
penelitian jenis ini, yang menghasilkan tabel-tabel dan interpretasi jawaban responden. 
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat hubungan yang cukup kuat antara ekonomi masyarakat 
dengan budidaya sarang burung walet. Hasil ini juga menunjukkan bahwa ada beberapa faktor 
yang mempengaruhi budidaya sarang burung walet. Masyarakat mendapatkan manfaat ekonomi 
dari budidaya sarang burung walet. Budidaya sarang burung walet memberikan dampak yang 
alami bagi perekonomian masyarakat. Dengan demikian, usaha sarang burung walet membantu 
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 


Kha dkk., (2021) yang berjudul "Manfaat Sosial Ekonomi Budidaya Sarang Burung Walet 
Bagi Masyarakat". Menurut hasil penelitian tersebut, budidaya sarang burung walet memiliki 
potensi yang luar biasa karena merupakan jenis usaha baru yang berpotensi mendatangkan 
keuntungan yang cukup besar. Namun, ada juga budidaya sarang burung walet yang berkembang 
pesat karena pemilik gedung melakukan perawatan sehingga bisa menghasilkan jumlah yang 
besar. Sarang burung walet menjadi tempat tinggal. Keuntungan sosial dan ekonomi budidaya 
sarang burung walet di Desa Benanjing II, Kecamatan Teweh Timur, Kabupaten Barito Utara. 
Pemilik bangunan Sarang Burung Walet membantu Masyarakat dengan membangun lorong- 
lorong, merenovasi gereja, dan melakukannya di lokasi lain yaitu di lokasi bangunan sekolah TK. 


Shelly dkk., (2021) "Analisis Usaha Budidaya Burung Walet di Kecamatan Bontang Utara, 
Kota Bontang, Kalimantan Timur. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari secara total 
biaya peningkatan, penerimaan, keuntungan, dan efisiensi terkait budidaya burung walet. Variabel 
yang diamati adalah total biaya, penerimaan, keuntungan, dan efisiensi usaha (BEP, BCR, dan 
RCR). Ukuran rumah walet yang dianalisis seluas 31,5 m2 dalam satu kali panen (dua bulan). 
Berdasarkan hasil penelitian, petani walet di Kecamatan Bontang Utara, Kota Bontang, dan 
Kalimantan Timur mengeluarkan biaya rata-rata sebesar Rp 34.868.766,- untuk pabrik pertama 
yang memiliki luas bangunan 31,5 m2. Usaha ini dinilai menguntungkan dan layak untuk 
dilanjutkan atau dilanjutkan. Berdasarkan BEP, RCR, dan BCR. Petani yang ingin memulai usaha 
peternakan burung walet sebaiknya memfokuskan diri pada peternakan dan membangun bangunan 
yang jauh dari pemukiman, sesuai dengan hasil temuan survei ini. Relevansi penelitian saat ini 
dengan penelitian terdahulu merupakan pengembangan dari penelitian terdahulu dengan 
membedakan objek penelitian. 


Metode 


Penelitian yang dilakukan adalah studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Menurut Straus dan 
Corbin, penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan pengetahuan yang tidak 
dapat diperoleh melalui statistik atau cara-cara kuantifikasi (pengukuran). Penelitian kualitatif 
pada umumnya digunakan untuk mempelajari kehidupan manusia, sejarah, tingkah laku, fungsi 
organisasi, aktivitas sosial, dan Jain sebagainya. (Sujerweni, 2015). . Pendekatan selanjutnya yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan studi kasus. Studi kasus (case study) merupakan 
salah satu metode penelitian kualitatif yang memiliki tujuan untuk mendalami sesuatu kasus 
tertentu dengan cara lebih mendalam serta mendetail dengan menggunakan berbagai jenis sumber 
informasi. Menurut Awaliyah dkk (2022) studi kasus memusatkan diri secara intensif pada satu 
objek tertentu dan mempelajarinya sebagai studi kasus. Sumber data yang digunakan yaitu data 
primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Teknik analisis data dalam penulisan kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan 
data berlangsung dan setelah pengumpulan data selesai dalam periode waktu tertentu. Untuk 
menganalisis data di lapangan, penelitian ini menggunakan metode interaktif yang dikemukakan 
oleh Miles, Huberman, dan Saldana (Miles dan Huberman, 2014). Penelitian kualitatif 
menggunakan rancangan reliabilitas untuk menggambarkan hasil penelitian yang dilakukan yaitu 
akurat menggambarkan keadaan yang sebenarnya dari sesuatu subjek. Dalam pengujian teknik, 
penelitian ini menggunakan metode Triangulasi (Sugiyono, 2010). Pada penelitian ini 
menggunakan teknik triangulasi. 


Penelitian ini berlokasi di Desa Kampung Baru Katingan Kuala, dengan studi kasus pada 
Usaha Sarang Burung Walet. Dalam penelitian ini, dilakukan survey lapangan dengan cara 
langsung untuk mencari informasi yang lebih akurat dengan keterbatasan data yang ada dimana 
jumlah tersebut tidak tercatat di desa maupun di kecamatan. 


Hasil dan Pembahasan 


Dari hasil pengamatan menunjukkan bahwa pendapatan setiap pengusaha bervariasi karena 
perbedaan usia, pendidikan, keterampilan, dll. Dari segi pengalaman, diketahui bahwa pengusaha 
yang sukses lebih banyak belajar dan lebih mengerti tentang cara mengoperasikan usaha sarang 
burung walet dengan baik dan benar, sehingga tidak hanya pengusaha sarang burung walet saja 
yang berhasil, hal ini juga berdampak signifikan terhadap pendapatan pengusaha sarang burung 
walet. Setiap individu. 


Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa informan 1 mengalami peningkatan dari 
hasil panen pertama, dan begitu seterusnya meningkat pada panen berikutnya. Total pendapatan 
yang diperoleh dari usaha sarang burung walet ini sebesar 82 juta. Yang mana mengalami 
peningkatan dari pendapatan sebelumnya yang hanya memperoleh sekitar Rp. 3.000.000,-/bulan. 
000,-/bulan yang dihasilkan dari pekerjaan sebagai penjual bahan bangunan. Dapat dilihat bahwa 
dengan adanya usaha sarang burung walet ini dapat meningkatkan pendapatan dari pendapatan 
sebelumnya, dan dari peningkatan pendapatan ini juga dapat memperbaiki rumah dan juga 
menyekolahkan anak-anaknya sampai ke jenjang perkuliahan (Hawi, 2021). 


Pada informan 2 juga mengalami peningkatan pada setiap kali panen, namun tidak 
sebanyak informan pertama. hal ini dikarenakan pengalaman dan waktu mendirikan bangunan 
sarang burung walet, yang mana hal itu semua sangat berpengaruh terhadap tingkat pendapatan 
setiap pengusaha sarang burung walet tersebut. Sebelum ada usaha sarang burung walet 
pendapatan yang diperoleh hanya Rp. 1,500. 000,- dari hasil menjual barang kosmetik, yang mana 


pendapatan ini meningkat setelah mengelola usaha sarang burung walet yaitu menjadi 35 juta 
(Kesuma, 2021). 


Selanjutnya informan 3 sebelum mendirikan bangunan sarang burung walet ini bekerja 
sebagai pegawai negeri sipil dengan penghasilan sekitar Rp. 2.500.000,-. 000,- dengan adanya 
usaha sarang burung walet ini dapat meningkatkan pendapatan hingga 70 juta. Hal ini tentu saja 
didukung oleh beberapa faktor yang membuat burung walet dapat berkembang biak dengan baik 
hingga menghasilkan sarang burung walet dengan kualitas yang baik pula. Dengan meningkatnya 
pendapatan disini maka dapat menyekolahkan anaknya sampai ke jenjang yang lebih tinggi lagi 
(Bakhriansyah, 2021). 


Informan 4 adalah seorang pedagang alat bangunan yang memiliki pendapatan sekitar Rp. 
000,-, kemudian setelah mendirikan dan mengelola usaha sarang burung walet pendapatannya 
meningkat hingga 32 juta (Yuseran, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya usaha 
sarang burung walet ini berdampak pada kehidupan dan pendapatan masyarakat sekitar. 


Pada informan 5 pendapatan yang diperoleh dari usaha sarang burung walet sekitar 14 juta 
yang mana pendapatan ini meningkat dari sebelumnya yang hanya Rp. 500.000 saja. yang 
diperoleh dari hasil bekerja sebagai taksi angkutan air (Minal, 2021). Dengan pendapatan yang 
semakin meningkat inilah yang membuat pengusaha sarang burung walet dapat menyekolahkan 
anaknya sampai jenjang yang lebih tinggi. 


Informan 6 adalah seorang penjual pakaian dengan pendapatan Rp. 700.000,- dilihat dari 
tabel di atas bahwa pendapatan yang diperoleh mencapai 7 juta. Hal ini menjelaskan bahwa usaha 
sarang burung walet ini dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan juga proses pembuatan 
gedung walet membutuhkan tenaga kerja yang cukup banyak sehingga hal ini dapat mengurangi 
pengangguran yang ada di desa baru yang terdiri dari 3996 tenaga kerja. 


Informan terakhir yaitu 7 orang pekerjaannya sebelum menjadi pengusaha sarang burung 
walet adalah nelayan dengan penghasilan sekitar Rp. 100.000,-. 000,- dengan bantuan pengusaha 
sarang burung walet lainnya dapat mendirikan gedung walet, setelah adanya usaha ini dapat 
meningkatkan pendapatan dan juga dapat memenuhi kebutuhan hidupnya (Efendi, 2021). Setiap 
pengusaha sarang burung walet memiliki pendapatan yang berbeda-beda yang disebabkan oleh 
beberapa faktor diantaranya adalah lokasi yang kurang strategis atau kurang ramai burung walet, 
lama mendirikan gedung walet dan juga karena suara pemanggil burung walet yang dihasilkan 
oleh CD kurang menarik. Namun dari semua informan di atas, semua informan mengalami 
peningkatan pendapatan meskipun masih ada diantara mereka yang lambat dalam peningkatan 
pendapatannya, hal tersebut akan semakin meningkat seiring dengan semakin lamanya waktu 
pendirian gedung walet, tergantung dari pengusaha sarang burung walet tersebut dalam mengelola 
gedung waletnya. 


Proyek Sarang Burung Walet terus berlanjut sebagai salah satu upaya Desa Baru Desa. 
Proyek ini dimulai dengan membangun gedung, namun tentu saja diawali dengan memastikan 
lahan yang cocok untuk budidaya burung walet, dan juga memanfaatkan teknologi yaitu membuat 
rumah burung walet berdering dengan menggunakan alat perekam dan pemancing suara burung 
walet dengan menggunakan CD, serta menggunakan penciuman burung walet agar bangunan 
terasa aman karena sudah ada koloni burung walet yang mendiami (Muhammad, 2020). Dalam 
pembuatan rumah burung walet ini masyarakat Desa Kampung Baru harus mengeluarkan dana # 
Rp. 100.000.000,- untuk membangun. Pengusaha sarang burung walet di Desa Kampung Baru 


melakukan pemanenan sebanyak empat kali dalam setahun. Sarang Burung Walet ini dapat 
dipanen setiap tiga bulan sekali dalam satu tahun. Sarang burung walet yang sudah dipanen harus 
disimpan di tempat yang kering agar sarang tidak berjamur, sehingga memiliki kualitas yang baik 
untuk dipasarkan. 


Produksi sarang burung walet di Desa Kampung Baru terus berkembang dan mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun, bahkan jumlah rumah walet dan penangkarnya pun meningkat. 
Terbukti dari hasil survey yang telah dilakukan bahwa rumah burung walet, pada tahun 2017 hanya 
terdapat & 50 rumah burung walet dan sekarang tahun 2022 meningkat menjadi & 150 rumah 
burung walet. 


Pembuatan Sarang Burung Walet ini juga merupakan salah satu sarana dan fasilitas bagi 
masyarakat Desa Desa Baru untuk lebih giat bekerja dan berusaha. Keberadaan usaha sarang 
burung walet ini mampu menyerap tenaga kerja. Hal ini membuktikan bahwa usaha ini mampu 
mengurangi angka pengangguran dan meningkatkan pendapatan bagi seluruh pelaku usaha di Desa 
Kampung Baru. Bahkan dampak dari peningkatan pendapatan pelaku usaha sarang burung walet 
ini meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui sedekah, infak maupun bentuk sumbangan, 
hal ini terbukti dari penelitian Zaidan dan Agus (2021) yang menyatakan bahwa budidaya sarang 
burung walet memberikan dampak yang positif terhadap perekonomian masyarakat, hal ini sangat 
berpengaruh terhadap perekonomian masyarakat. Karena itu, budidaya sarang burung walet 
membantu dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat (Afandy et al., 2021). Ditambah 
lagi dengan meningkatnya tingkat pendidikan anak. hal ini terbukti dari banyaknya anak dari 
pengusaha sarang burung walet yang melanjutkan pendidikannya hingga ke jenjang perkuliahan, 
hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Aufa (2018) tentang Analisis 
Pendapatan Usaha Sarang Burung Walet di Desa Bangun Jaya Kecamatan Bangun Jaya Kabupaten 
Katingan Kalimantan Tengah, yang menyatakan bahwa usaha sarang burung walet ini memberikan 
dampak pada peningkatan pendapatan dan juga mendapat respon yang positif dari masyarakat 
sekitar. 


Indonesia merupakan salah satu primadona SBW, karena proses produksi SBW yang 
sebenarnya tidak dapat dilakukan di semua negara. Karena sarang burung walet sangat tergantung 
pada alam dan lingkungan, termasuk ketersediaan makanan alami (keseimbangan ekosistem), agar 
burung walet dapat bersarang di sarang burung walet maka perlu diciptakan habitat yang 
menyerupai habitat aslinya. Hal ini diperlukan untuk adaptasi lingkungan sarang burung walet 
yang sudah dibangun. Desa Baru merupakan salah satu daerah yang cocok untuk melakukan 
budidaya burung walet ini, karena iklim dan lingkungan yang mendukung untuk melakukan proses 
produksi sarang burung walet. 


Dari paparan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa secara umum, baik dari segi bisnis 
dan pemasaran maupun peningkatan pendapatan masyarakat Desa Baru memiliki peluang yang 
sangat besar. Dan juga iklim dan lingkungan yang mendukung untuk melakukan usaha ini, bahkan 
sejalan dengan program pemerintah yaitu Gerakan Tiga Kali Lipat Ekspor (GRATIEK) yang 
sangat berpengaruh dalam peningkatan pendapatan masyarakat Desa Baru. Ditambah lagi dengan 
dukungan pemerintah yang akan membuka akses pasar untuk produk Sarang Burung Walet 
Indonesia (SBW), khususnya melalui kesepakatan penambahan daftar perusahaan SBW Indonesia 
di Republik Rakyat China (RRC) dan peningkatan kapasitas ekspor oleh General Administration 
of Customs of China (GACC) (Nurhaliza, 2021). Melihat peluang serta permintaan akan sarang 
burung walet baik di pasar dalam negeri maupun luar negeri, maka usaha sarang burung walet ini 


sangat berdampak pada peningkatan pendapatan. Meskipun masih ada kendala dalam melakukan 
usaha ini, seperti modal yang dibutuhkan cukup besar, dan juga penempatan bangunan yang 
strategis bahkan pengalaman dalam mengelola usaha ini agar dapat menarik perhatian burung 
walet sehingga mau bersarang. 


Islam mengatur segala aktivitas manusia, termasuk muammalah, dan membatasi apa yang 
boleh dan tidak boleh dilakukan. Perdagangan syariah mengharuskan transaksi yang dilakukan 
harus berlandaskan syariah. Semua peraturan perundang-undangan yang ada diterapkan dan 
diridhoi oleh Allah SWT untuk menghindarkan para pelaku usaha mendapatkan rezeki yang halal. 
berkah dan terwujudnya pemerataan kesejahteraan (Ariyadi, 2018). Dalam Islam memelihara 
burung untuk dibudidayakan sehingga dapat diambil sarangnya juga termasuk hal yang 
diperbolehkan. Sesuai dengan hadist riwayat Imam Bukhari dari Anas bin Malik, ia berkata: 
"Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam adalah sosok yang paling mulia akhlaknya, aku 
mempunyai saudara yang bernama Abu 'Umair apabila beliau datang, maka beliau akan bertanya 
ya Abu Umai, apa kabar si Nughair (burung cubit). Abu Umai sungguh senang bermain 
dengannya" (HR Bukhari) (Jasri, 2016). 


Burung walet adalah burung pemakan serangga yang suka terbang dan meluncur di udara. 
Burung walet adalah kelompok burung dengan warna dada coklat tua hitam dan coklat muda, 
ukuran tubuh sedang atau kecil. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Munir pada tahun 2020 
mengenai sarang burung walet, bahwa ciri-ciri burung walet adalah adanya sepasang kelenjar 
saliva yang terletak di bawah lidah. Kelenjar ini berfungsi untuk memproduksi air liur burung 
walet untuk membuat sarang yang bergizi tinggi (Munir, 2020). 


Usaha pengusaha sarang burung walet Desa Kampung Baru untuk meningkatkan 
pendapatan masyarakat dilakukan dengan baik dan dilakukan dengan keimanan yang baik 
sehingga sesuai dengan ajaran Islam serta tidak melanggar syariat. Hal ini sesuai dengan firman 
Allah SWT dalam surat Al- An'am ayat 142 yang artinya: Dan di antara binatang ternak itu ada 
yang dijadikan untuk pengangkutan dan ada pula yang untuk disembelih. Makanlah dari rezeki 
yang telah diberikan Allah kepadamu, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan. 
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu (OS Al- An'am: 142). 


Burung walet termasuk kategori hewan yang halal untuk dikonsumsi. Karena burung walet 
tidak memiliki ciri-ciri hewan yang najis seperti berkuku tajam dan bertaring. Seperti sabda 
Rasulullah SAW, "Rasulullah melarang manusia memakan binatang buas yang bertaring dan 
bercakar tajam". (HR. Jamaah kecuali Imam Al-Bukhari dan At-Tirmidzi). Air liur burung walet 
yang digunakan sebagai sarang burung walet juga termasuk benda yang suci dan halal untuk 
dikonsumsi sesuai dengan hadits Rasulullah SAW. Sarang burung walet adalah tempat hidup dan 
berkembang biaknya burung walet. 


Pada penelitian ini tidak ditemukan adanya praktek yang menyalahi Syari'at Islam yang 
dilakukan oleh para pengusaha sarang burung walet. Tidak terlihat adanya Riba, Gharar dan 
Maisir yang dilakukan oleh para pengusaha sarang burung walet. Terbukti dari hasil wawancara 
yang telah dilakukan bahwa sarang burung walet ini akan dibeli oleh para pengepul (distributor 
sarang burung walet) dengan adil, tidak ada penambahan maupun pengurangan timbangan di 
dalamnya. Sehingga antara pembeli dan penjual merasa puas dan sama-sama mendapatkan 
keuntungan. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surah Ar-Rahman ayat 9 yang artinya: "Dan 
tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu mengurangi neraca itu". Dalam 
setiap perdagangan, Islam sangat menekankan pentingnya penegakan ukuran, takaran dan 


timbangan dengan cara yang adil dan benar agar tidak ada pihak yang dirugikan (Pangiuk, 2019). 
Tujuan dari proyek Sarang Burung Walet sendiri adalah untuk memelihara dan membudidayakan 
burung walet untuk diambil manfaatnya dan meningkatkan perekonomian masyarakat setempat 
melalui kegiatan produksi dan distribusi yang menggunakan sumber daya alam yang terbatas. 


Simpulan 


Dari hasil analisis data dan pembahasan penelitian, maka usaha sarang burung walet di Desa 
Kampung Baru Katingan Kuala berpengaruh dan positif terhadap peningkatan pendapatan 
masyarakat. Usaha yang dilakukan oleh para pengusaha sarang burung walet untuk meningkatkan 
pendapatan dilakukan dengan baik dan dilakukan dengan niat yang baik pula, sehingga sejalan 
dengan syariat Islam. 
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